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Abstrak

CV Sumber Jaya merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang kontraktor dan
leveransi. CV Sumber Jaya memiliki pabrik peremukan yang berlokasi di Desa Fatukbot, Kecamatan
Atambua Selatan, Kabupaten Belu Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pada kegiatan peremukan material,
CV Sumber Jaya menggunakan crusher tipe Shanpau PE 400 x 600 yang dibantu oleh alat muat
excavator Hyundai R220-9SH dan aat angkut dumptruck Isuzu EIf NKR 71 HD 125 PS. Permasalahan
yang terjadi adalah target produksi material batu pecah sebesar 250 ton/hari yang diharapkan oleh
perusahaan belum tercapai. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati faktor-faktor penghambat yang
mempengaruhi kinerjadari alat-alat tersebut dan berpengaruh terhadap nilai produktivitas dari alat muat,
alat angkut, serta crusher. Berdasarkan hasil penelitian, produksi material batu pecah hanya mencapai
200 ton/hari, sehingga perlu dilakukan perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi nila
produksinya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi liniear multivariate
untuk mengetahui nilai optimum dari hasil produksi sebagai variabel dependennya dan produktivitas
alat muat sebagai variabel dependen (X1), aat angkut sebagai variabel dependen (X2) dan crusher
sebagai variabel dependen (X3). Diperoleh persamaan regresi dari penelitian ini yakni Y = 90,6203 +
0,436105X1 + 5,013709X2 + 2,070335X3 Dan berdasarkan peningkatan waktu kerja efektifnya maka
nilai minimum untuk produksi berdasarkan estimasi persamaan regresi adalah sebesar 253,8 ton dan
nilai maksimumnya sebesar 293,7 ton sehinggatarget produksi dapat tercapai.

Kata Kunci: Target_Produksi, Crusher, alat_muat, alat_angkut, Produktivitas.

Abstract

CV Sumber Jaya is a company engaged in the contracting and leveraging sector. CV Sumber Jaya has
a crushing factory located in Fatukbot Village, South Atambua District, Belu Regency, East Nusa
Tenggara Province. In material crushing activities, CV Sumber Jaya uses a Shanpau PE 400 x 600 type
crusher which is assisted by a Hyundai R220-9SH excavator and an Isuzu ElIf NKR 71 HD 125 PS
dumptruck conveyor. The problemthat occursisthe production target of crushed stone material of 250
tong/day which is expected by the company has not been achieved. This research was conducted by
observing the inhibiting factors that affect the performance of these tools and affect the productivity
value of the loading equipment, transportation equipment, and crusher. Based on the research results,
the production of crushed stone material only reaches 200 tons/day, so it is necessary to make
improvements to the factors that affect the production value. The method used in this research is
multivariate linear regression analysis to determine the optimum value of production output as the
dependent variable and loading equipment productivity as the dependent variable (X1), conveyance as
the dependent variable (X2) and crusher as the dependent variable (X3). The regression equation
obtained fromthis study isY = 90.6203 + 0.436105X1 + 5.013709X2 + 2.070335X3 And based on the
increase in effective working time, the minimum value for production based on the estimated regression
equation is 253,8 tons and the maximum value is 293,7 ton so that the production target can be
achieved.

Keywords. Production_Target, Crusher, loading equipment, transportation equipment, Productivity.
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PENDAHULUAN

CV Sumber Jaya merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dalan bidang
kontraktor & leveransi. Saat ini perusahaan
berfokus pada persediaan materia untuk bahan
bangunan dan konstruksi juga aat berat. Didalam
proses mereduksi ukuran batuan pada pabrik
peremukan, perusahaan menggunakan alat-alat
berat berupa stone crusher tipe shanpau ukuran
PE 400 X 600 yang didukung oleh lunit alat
angkut yakni dumptruck tipe Isuzu EIf NKR 71
HD 125 PS dan lunit dat muat excavator tipe
Hyundai R220-9SH. Sering terjadi permasalahan
yang dapat menyebabkan presentase tonase hasi|
produksinya kecil atau tidak dapat memenuhi
target produksi. Kendaa-kendala yang terjadi
disebabkan karena adanya hambatan-hambatan
pada crusher dan peralatan pendukungnya, dalam
hal ini alat angkut dan alat muat, selama proses
kegiatan peremukan berlangsung. Sering terjadi,
alat angkut terlambat dalam melakukan kegiatan
dumping di hopper, sehingga mengakibatkan jaw
crusher menunggu lama ketika alat angkut sedang
mengambil material pada stockpile, ataupun
excavator yang menunggu lama dumptruck untuk
kembali dari hopper, dan juga sering terjadi delay
pada crusher, alat angkut serta alat muat, dan
adanya hambatan-hambatan lainnya yang sering
terjadi yang dapat mempengaruhi produktivitas
dari alat angkut, alat muat serta crusher.

Permasalahan yang terjadi pada unit
pengolahan crushing plant adalah belum
tercapainyatarget produksi 250 ton/hari sehingga
perlu untuk mengevaluasi unit crushing plant saat
proses peremukan dan menentukan produksi
optimum dari rangkaian aat angkut-muat serta
crusher sehingga dapat meningkatkan hasil
produks saat ini. Perhitungan produktivitas pada
aat angkut-muat yang melakukan kegiatan
dumping di hopper sertaproduktivitas crusher dan
produks harian serta menggunakan analisis
regres multivariate.

CV Sumber Jaya terletak di Desa FatukBot,
Kecamatan Atambua Selatan dan dapat ditempuh
dalam waktu 30 menit dari pusat kota Atambua.
Secara astronomis terletak pada koordinat -9° 77 -
6" Lintang Utara dan 124° 53’ 52°* Bujur Timur.
Peta Lokasi daerah penelitian dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

METODE
Perhitungan Produktifitas unit Crusher
Crusher terdiri dari beberapa tahapan yaitu
primary crusher. secondary crusher, tertiary
crusher. Produktivitas dat pemecah dapat
dibedakan menjadi produktivitas desain dan
produktivitas  aktual (Rukmana,  2019).
Produktivitas desain merupakan kemampuan
produksi yang optimal dapat dicapai oleh aat
pemecah dan nila produktivitasnya dapat
diketahui berdasarkan spesifik dari dat yang
dibuat oleh produsen, sedangkan produktivitas
actual merupakan kemampuan produksi suatu alat
pemecah yang sesungguhnya yang didasarkan
pada sistem produksi yang dijaankan.
Produktivitas aktual alat dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan (1) (Rukmana, 2019).

TP ® )
K E (a ) (1)

Produktivitas = W

Perhitungan Produktifitas Hauling-Loading

Dasar perhitungan produkstiftas adalah waktu
edar, yaitu waktu yang diperlukan oleh suatu alat
untuk melakukan satu siklus kegiatan produksi
dari awal sampai akhir dan setiap untuk memulai
lagi. @
Waktu Edar Excavator

Waktu edar untuk alat gali muat terdiri dari
waktu penggalian material, waktu swing ig,
waktu menumpahkan material dan waktu swing
kosong. Sehingga perhitungan waktu edar dari
alat gali muat dapat dihitung dengan persamaan
(2) (Partanto, 1993).

Ctm=Tm+ Tmy + Tmz+ Ty 2

Keterangan:
Ctm= total waktu edar excavator (detik)
Tm= waktu menggali meterial (detik)
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Tmy= waktu putar (swing) dengan bucket teris
muatan (detik)

Tms= waktu menumpahkan muatan (detik)

Tmy= waktu berputar (swing) dengan bucket
kosong (detik).

Waktu Edar Dump Truck

Waktu edar alat angkut pada umumnya terdiri
dari waktu untuk mengatur posisi untuk diis
muatan, waktu mengangkut muatan, waktu
mengatur posisi  untuk menumpahkan posis
muatan, waktu mengangkut muatan, waktu
mengatur posisi untuk menumpahkan muatan,
waktu menumpahkan muatan dan waktu kembali
kosong (Partanto, 1993). Rumus waktu edar alat
angkut dapat dirumuskan seperti pada persamaan

©)
Cta=Tal+Ta2+Ta3+Ta4+Ta5+Tab (3

Keterangan:

Cta =waktu edar alat angkut (menit)

Tal =waktu mengambil posisi menit)

Ta2 =waktu diis muatan (menit)

Ta3 = waktu mengangkut muatan (menit)

Tad =waktu mengambil posisi untuk penumpahan
(menit)

Tab = waktu pengosongan muatan (menit)

Tab = waktu kembali kosong (menit)

Produktivitas Excavator

Material berpengarun dalam perhitungan
produks alat muat penentuan waktu siklus aat
muat, didasarkan pada pemilihan kapasitas
bucket. Rumus yang dipakai untuk menghitung
produktifitas hydraulik excavator seperti pada
persamaan (4) (Partanto, 1993).

3
Pm=
1

X kb x Ff x Sf x Ek

(4)

Produktivitas Dump Truck

Produksi teoritis truck jungkit adalah tingkat
keberhasilan truck jungkit untuk memindahkan
sgjumlah material sesuai dengan target produksi
yang telah ditetapkan dan disesuaikan dengan
spesifikas alat angkut yan digunakan. [@
Kemampuan produksi truck jungkit dihitung
berdasarkan persamaan (5) (Partanto, 1993)
berikut ini:

Pa:i—xnbefoxSfxEk )

Keterangan:
Pa= produksi alat angku (LCM/jam)
Cta=waktu edar aat angkut (menit)

N=jumlah pengisian bucket ke alat angkut
Kb=kapasitas munjung bucket alat muat
Ff=bucket fill factor

Ek= Efisiens kerja

Sf=swell factor

Regres Linear Berganda (Multivariat)

Analisis regres linear berganda adalah suatu
hubungan matematis yang secaralinear antaradua
atau lebih variabel independen (X1, X2....Xn) atau
yang sering disebut dengan variabel bebas dengan
variabel dependen (Y) atau variabel terikatnya
(Supranto, 2004). Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen apakah
masing-masing variabel berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
terikat apabila nilai variabel-variabd bebas
mengalami kenaikan atau penurunan (Supranto,
2004).

Regres Linear Berganda

Teknik regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan dua atau lebih variabel bebas (X1, X,
) T k) terhadap variabel terikat (). Model
regres linear berganda untuk populasi dapat
ditunjukkan pada persamaan (6) berikut ini: (6)

Y = Bo+PaX1 + B2X2 + BuXk +

(6)
Keterangan:
Y = variabel terikat (nilai dugaY)
bo = dugaan bagi parameter konstanta

by, by,....bx = koefisien regres
X1, X2, X3= dugaan bagi parameter konstanta (31,
Ba,..... Bk
X =variabel bebas

= kesalahan pengganggu (disturbance term)
artinya nilai-nilai dari variabel lain yang tidak
dimasukkan kedalam persamaan.

Pengujian Asumsi Analisis Regresi

Uji asumsi klasik terhadap model regresi linear
yang digunakan dilakukan agar dapat diketahui
apakah model regres baik atau tidak. Tujuan
pengujian asumsi  klask adalah  untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regres
yang diperoleh memiliki ketepatan dalam
estimasi, tidak bias, dan konsisten (Ghozali,
2016).
Uji Normalitas

Analisis regresi linear mengasumsikan bahwa

sisaan berdistribus mengetahui apakah dalam
persamaan regresi tersebut residual berdistribusi
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normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan
norma P-P Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov.
Normal P-P plot, uji normalitasnya dapat dilihat
dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
grafik atau normal dengan i ~ N (0, 0?) [,

Cara lain untuk menguji asumsi kenormalan
adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
Kolmogorov-Smirnov didasarkan pada nilai D
atau devias maksimum [ seperti pada
persamaan 7 berikut:

D=max|Fo(X)- S (Xi)}, i=1.2,.n | ”

Pengujian Hipotesis

Apabila syarat dalam meneliti suatu model
regres telah terpenuhi semua, maka langkah
selanjutnya untuk mengetahui diterima atau
tidaknya hipotesis yang digukan dalam penelitian
ini dilakukan analisis data dengan Uji F.

Uji Statistik F (Secara Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
daam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali,
2016). Untuk menguji kedua hipotesis ini
digunakan uji statistik F:

1. Taraf signifikan a = 0,05
2. Kriteria pengujian dimana Ha diterima apabila
p value < a dan Ha ditolak apabila p value > a.

AnalissKorelasi Ganda (R)

Anadlisis ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua atau lebih variabe
independen (X1, Xz, X, terhadap variabel
dependen (Y) secara serentak. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi antara variabel independen (X1, Xz, Xn)

dependen (Y). Koefisen ini  menunjukkan
seberapa besar presentase varias  variabel
independen yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependen. R? sama
dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase
sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau
varias variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun varias
variabel dependen (Gujarati. D.N. 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produktivitas Alat

Kegiatan loading & hauling yang bertujuan
mengantarkan umpan untuk crusher dilakukan
dengan kombinasi alat muat excavator Hyundai-
R220-9Sh dan dumptruck isuzu ELF NKR 71.

Tabel 2. Data Alat Angkut Dan Alat Muat

Jenis Alat Jumlah Alat
Excavaror Hyundai 1220-9sh | lumt |
Dimpiruck Isuzu EfNKR 71 | 1 umit

Excavator untuk memuat materiad ke
dumptruck yang mengangkut material dari
stockpile menuju ke hopper dan berlangsung
secara continu.

Tabel 3. Jadwal Kerja CV Sumber Jaya

Jadwal Kerja | Eeteranpan | Waktn (jam) |
0800-1200 | Walktelera | 4 |
12.00 - 13.00 | Waktu [stirahat | 1
1300-1700 | Waktn kerja | 4

Total : 8

Produktivitas Alat Muat
Tabel 4. Waktu kerja Alar Muat

secara serentak terhadap variabel dependen (Y) . NO TA W
Tabel 1. Tingkat Koefisien Relasi : &i‘élgﬂ ﬂ"‘;‘;%ﬂ}
Interval Koefizien | Tingkat Hubungan )

0.00 -0.199 sangat rendah Tabel 5. Waktu Edar Alat Muat ( Excavaror)

: : : : | Swing Swing | Cycle
0.20 -0.39 rendah - ,Galf_, Iz Tm]:nah Kosong | Time
0.40 - 059 sedang | Detk) | Doty | Detk) | ey | (Detik)
0.60 -0.79 kuat 863 | 395 | 438 | 36l | 2057
Q.80 ~1.90 el ke Sehingga hasil perhitungan diketahui bahwa

Sumber: Sugivono, 2007

K oefisien Determinansi (R?)

Analisis determinas dalam regresi linear
berganda digunakan untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X,
Xz,...Xn) secara serentak terhadap variabe

produktivitas excavator
adalah 108,337 LCm/Jam.
Produksi Excavator HY UNDAI R220-9SH

p =3600. . x0,7916x0,,92x0,85

= 175,012 x 0,7916 x 0,92 x 0,85
= 108,337 LCm/Jam

Hyundai R220-9sh
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# =108,337xm Ji

=108,337 x 1,5ton

= 162,505 ton/jam
Berdasarkan hasil perhitungan, produks harian
dari alat muat selama bulan Agustus dapat dilihat
dari grafik berikut ini.

Produlktivitas alat muat

(ton/jam)
200 &hm
(Ton/jam)
150 -
100 | i i
| Ii I
D TrrTT1TTT1T 7T 1T T T T T T rI T T I T T TITITI T T TOITI TN

1357 911131517192123252729

Gambar 2. Produksi Alat Muat Excavator
Hyundai R220-9sh

Dari grafik terlihat bahwa produksi harian selama
30 hari dari dat muat excavator Hyundai R220-
9sh bervarias dan berada pada kisaran rata-rata
100 ton/jam hingga 150 ton/jam dan produksi
tertinggi pada bulan Agustus terjadi pada hari
pertama dengan total produksinya berada di atas
150 ton/jam.

Produktivitas Alat Angkut
Tabel 6. Waku Kerja Alat Anghout

NO | TA(Menit) Wihenit)
1 480 375
Tzbel 7. Waxtn Ecar Alat Angiut
el Ta2 | Tas | Tad | Ta® | Tad | CvolzTmme |

| Cetit)  Detik) | Detlk; | Detik) | (Detik) | Det) | (Detik)
| 159 10 | 178 | 4527 | 6445 | 1IST6 ) SRS

Produksi persatu unit dumptruck isuzu ef nkr 71
hd 125 adalah 40,997 ton/jam. Untuk produksi
hari ke-2 sampai hari ke-30 dihitung dengan cara
yang sama. Berdasarkan hasil perhitungan,
produks harian dari dat angkut selama bulan
Agustus dapat dilihat dari grafik berikut ini.

Produktivitas Alat Anzknt {ton'jam)

60
50

a0 +

30. -

20

10 -

o MMIAIEILELELCILATERALALAIAREL
1

3.5 7 D11131517192123252729

Gambar 3. Produksi Alat Angkut Dumpiruck
Isuzu elf NKR 71 hd 125 P§

Dari grafik terlihat bahwa produksi harian selama
30 hari dari alat angkut dumptruck bervarias
namun berada pada kisaran rata-rata 30 ton/jam
hingga 40 ton/jam dan produksi tertinggi pada
bulan Agustusterjadi pada hari ke-20 dengan total
produksinya berada di atas 50 ton/jam.

Produktivitas Jaw Crusher

Total waktu hambatan pada jaw crusher yang
di peroleh di lapangan pada hari pertama adalah
124,74 menit. Maka waktu kerja efektif Primary
Jaw crusher hari ke-1 = 355,26 menit. Untuk hari-
hari selanjutnya dihitung dengan cara yang sama.
Dan diperoleh efisiensi kerja sebesar 74,01% serta
produksi unit jaw crusher adalah 43,284 ton/jam,
dan untuk produktivitas hari berikutnya dihitung
dengan cara yang sama.

Sehingga berdasarkan  hasil  perhitungan,
diketahui bahwa produktivitas dumptruck isuzu
elf nkr 71 hd 125 adalah 27,3314 LCm/Jam.
Produksi aat angkut dumptruck isuzu elf nkr 71
hd 125 ps untuk hari pertama

_,‘I —

3600/5 63 95 %7 x0,7812 x 0,92 x 0,85

=6,3914 x 7 x 0,7812 x 0,92 x 0,85
= 27,3314 LCm/Jam

=27,3314x 1,5

= 40,997 ton/jam

12

- Produltivitas Crusher (Ton/Jam)

40 -

w0 II II II |

UJ ||||||||.||||..||.|.||||||||||||I
1357 911131517192123252719

Gambar 4. Grafik Produktrvitas Jaw Crusher
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Dari grafik terlihat bahwa produktivitas harian
selama 30 hari dari jaw crusher bervariasi dan
berada pada kisaran rata-rata 30 ton/jam hingga 40
ton/jam dan produksi tertinggi pada bulan Agustus
terjadi pada hari ke-4 dengan total produksinya
berada di atas 50 ton/jam.

Hasil produks Jaw Crusher {tonjam)
400
200 ety L
0 m Ty
13378 11131317152123132729

Gambar 5. Grafik Produkst Jaw Crusher

Berdasarkan perhitungan di lapangan, data
produksi primary jaw crusher selama 30 hari dari
jaw crusher bervariasi dan berada pada kisaran
rata-rata 200ton hingga 300ton dan produksi
tertinggi pada bulan Agustus terjadi pada hari ke-
20 dengan total produksinya berada di atas 350
ton.

Faktor-FaktorPenghambat Aalat
hauling) dan Primary Jaw Crusher
Faktor hambatan tersebut antara lain:
a. Persigpan dat/shift awal

Seperti yang dapat dilihat di 1apangan waktu
hambatan persiapan aat/shift awal pada alat
muat dengan total waktu kehilangannya
selama sebulan adalah 901 menit dan untuk
alat

angkut total waktu kehilangan selama sebulan
adalah 900 menit serta pada untuk waktu
hambatan dari primary jaw crusher dengan
total waktu kehilangan selama sebulan adalah
17,58 jam atau 1,055.1 menit, dimana waktu-
waktu hambatan tersebut menyebabkan
kehilangan waktu kerja yang cukup besar.
Waktu istirahat

Berdasarkan perhitungan di lapangan, waktu
yang hilang akibat istirahat yang berlebihan
selama sebulan adalah sebesar 1050 menit
untuk alat muat dan 600 menit untuk alat
angkut serta 9,17 jam atau 550,2 menit untuk
primary jaw crusher selama sebulan.

Trouble pada pabrik

Sering terjadi hambatan trouble pada pabrik
pada saat kegiatan peremukan material
berlangsung.

loading-

13

d. Berhenti bekerjalebih awal

Berdasarkan pengamatan, operator alat muat
dan alat angkut berhenti bekerja sebelum
waktu kerjaberakhir dengan total selamabulan
Agustus adalah sebesar 753 menit untuk alat
muat, dan 910 menit untuk alat angkut selama
sebulan.

K eperluan operator

Dari hasil pengamatan dilapangan, waktu

yang dibutuhkan untuk operator alat muat dan

alat angkut untuk keperluan pribadi minimal

adalah 450 menit untuk operator alat muat

selama sebulan dan 600 menit untuk alat

angkut untuk total selama sebulan.

Hujan

Berdasarkan pengamatan selama dilapangan,
tidak adanya kendala atau hambatan yang
diakibatkan oleh hujan. Selama masa
penelitian tidak adanya hujan yang turun.

Sehingga tidak adanya kendala yang
diakibatkan oleh hujan. Dalam hal ini nilai
hambatan hujan adalah nol.

g. Kerusakan adat
Hambatan ini tidak dapat dihindari karena
waktu  kerusskan adat tidak  dapat

direncanakan. seperti yang terlihat pada data-
datanila hambatan alat mekanis (alat angkut-
muat) dan padacrusher. Padaalat muat terjadi
kehilangan 100 menit waktu karena adanya
kerusakan pada excavator selama sebulan
(bulan Agustus), dan 315 menit waktu
terbuang dari adanya kerusakan alat angkut
serta 6,9 dan 5,37 jam waktu yang terbuang
karena adanya kerusakan pada jaw
crusher/feeder dan juga pada belt conveyor.
Pengisian bahan bakar

Hambatan dapat terjadi karena diakibatkan
alat kehabisan bahan bakar pada saat kegiatan
peremukan sedang berlangsung.

Analiss Statistik Regresi Multivariat
Persamaan Multivariat digunakan karena
dapat menghitung dan menganalisis dua atau
lebih variabel secara bersamaan. Daam
pembahasan ini yang akan menjadi variabel
independent adalah hasil produksi dari crusher
(Y), produktivitas alat muat (X1), produktivitas
alat angkut (X2) dan produktivitas crusher (X3)
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Tabel 8. Data Produksi. Produktivitas vang
Dipengarula Wakilu Harnbutan

i Hazl Produbty - Produktivi | Produldin
o  poduksi  vibssalat  tasAlt 0 fas
3 trasher) | omua - CAmekul Lrwher
(1) X1 (X3) (X3)
1 236235 | 182,308 [ 40997 40,540
2 3458 | 137N 34,028 31717
3 BOoiR [ 13070 36,910 30,236
1 234,822 1 1IEEM 3707 38209
3 2394924 18137 38,006 58.32]
] 25335 | 126179 | 3R45T 30,429
7 183813 | 110372 | 30230 30,206
B 43628 | 120337 | 242% 27543
g o84 | 116710 33,373 31,061
10 281,754 CE548 47,621 47077
11 171259 CE 508 32,11% 31,302
12 20025 1 105150 33431 32072
13 1285} MY 41,7533 41424
14 R IZ L OI0E7TH o 47D 40 HEY
15 226028 1 104707 | 40482 38,603
16 M6,035 | 110.6%6 33420 34,883
17 194804 | 122668 | 32021 31,587
18 174 315 345 33,738 33,111
19 21540 | 130761 | 33381 38,203
7 3[4SO 12 A A 54l 53,707
21 222757 1 13614 | 37450 37,067
2 204,037 132,712 36,010 33,276
3 182238 | 130,369 | 203553 21603
4 163 630 111,945 2879 27733
% 103170 10s.178 31,30 33,834
2 173210 | 136381 | 23863 28394
27 RB3LF | 115397 ; 4493 .05,
28 152,700 1 63051 | 21633 21443
29 18 334 118,648 30873 28410
D 203 108 457 aARE | 3LETY |
| Total | 6372620 | 3631257 | 1001902 | 1074426

Berdasarkan perhitungan regresi linear berganda
dengan perhitungan manual menggunakan
Microsoft excel dan rumus devisias dari mean,
didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-90,62029 + 0,043610479 X1+ 5,0137093 X >
+2,07033528 X3

Koefisien dari persamaan tersebut daapt diartikan
sebagai berikut:

1. a =-90,62029

Tanda minus (-) pada koefisien intercept

menunjukkan adanya hubungan saling

berbanding terbaik pada produksi dan

produktivitas alat-alat mekanisnya. Dimana
jika ada hambatan yang mempengaruhi

produktivitas alat muat (X1), produktivitas
alat angkut (X2), dan produktivitas crusher

(X3), maka nilai dari total produksi materia

batu pecah diprediksi akan menurun sebesar

90,62029 satuan dan sebaiknya.

bl = 0,043610479

Menyatakan bahwa jika produktivitas alat

muat (X1) bertambah 1 (satu) satuan maka
hasil produksi diprediks akan meningkat
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sebesar 0,043 satuan. Dan sebaliknya, jika
produktivitas alat muat menurun 1 (satu)
satuan maka hasil produksi akan menurun
sebesar 0,043 satuan. Dengan anggapan X:
dan Xstetap.
b2 = 5,0137093
Menyatakan bahwa jika produktivitas alat
angkut (X2) bertambah 1 (satu) satuan maka
hasil produksi crusher diprediksi akan
meningkat sebesar 5,013 satuan. Dan
sebaliknya, jika produktivitas alat angkut
menurun 1 (satu) satuan maka hasil produksi
pun diprediksi akan menurun sebesar 5,013
satuan. Dengan anggapan X dan Xstetap.
. b3 = 2,07033528
Menyatakan bahwajika produktivitas crusher
(X3) bertambah 1 (satu) satuan maka hasil
produksi crusher diprediksi akan meningkat
sebesar 2,070 satuan. Dan sebaliknya, jika
produktivitas crusher menurun 1 (satu) satuan
maka hasil produksi akan menurun sebesar
2,070 satuan. Dengan anggapan Xi dan X

tetap.

Uji Coba Setiap Kenaikan Pada Modd
Regres Yang Diperoleh Sebelumnya

Berdasarkan hasil  perhitungan tersebut,
dilakukan perhitungan dengan persamaan regres
yang telah diperoleh sebelumnya, yakni sebagai
berikut:
Y = 90,6203 + 0,436105X1 + 5,013709X2 +
2,070335X3

K emudian dimasukkan nilai variabe untuk X,
Xz dan X3 kedalam persamaan tersebut untuk
mengetahui hasil nilai prediksi (Algifari,2015).
Sehingga  diperoleh  rekomendasi nilai
produktivitas alat yang dapat memenuhi target
produksi di lapangan.
Seperti pada kenaikan 5%, tingkat peningkatan
untuk alat muat adalah sebesar 124,2845 ton,
untuk alat angkut 39,42ton dan untuk peningkatan
produktivitas crusher sebesar 39,24 ton, sehingga
jikapada uji ini, X1 X2 dan X3 dikalikan dengan
setigp kenaikan untuk memperoleh total produksi
atau nilai Y -nya, maka perhitungannya menjadi:
Y 90,6203 + 0,436105(124,2845)
5,013709(39,42) + 2,070335(39,42)
Y = 242,497 ton
Adapun estimasi berdasarkan  persamaan
multivariate yang telah didapatkan adalah
dengan merekomendasikan minimum
pengurangan waktu hambatan sebesar 15%
sehingga hasil produksi dapat mencapai
253,86ton dan maksimum pengurangan waktu

3.

+
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hambatan adalah sebesar 50% sehingga
diperoleh kenaikan produksi mencapai 293,658
ton.

400 ————— y=1155%
300 1S 5005
B 1 i — *  total produke
100 -

Total Prodnksi

0 0.5 1
Tinglkat Kenailean (%0}

Gambar §. Grafik Pemingkatan Produks:

Pada grafik terlihat adanya kenaikan produks di
atas 250 ton pada tingkat kenaikan 0,15 atau 15%
dan produksi tertinggi yang hampir mencapai 300
ton diperoleh pada selang kenaikan 0,5 atau 50%

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1

Pabrik peremukan yang dibangun oleh CV
Sumber Jaya yakni untuk memenuhi
kebutuhan akan bahan bangunan di Kabupaten
Belu dan sekitarnya. Dalam proses pengerjaan
untuk menghancurkan materia digunakan
bantuan alat-alat mekanis yakni alat angkut
dan aa muat untuk menunjang aktivitas
peremukan oleh crusher, dimana kombinasi
alat muat yang digunakan adalah excavator
Hyundai r220-9sh dan dumptruck Isuzu EIf
NKR 71.

Rata-rata produktivitas actual aat muat adalah
excavator Hyundai r220-9sh 121,708 ton/jam
selama  bulan Agustus, sedangkan
produktivitas dari alat angkut dumptruck Isuzu
EIf NKR 71 adalah 36,39 ton/jam dan
produktivitas actual dari crusher adalah 36,65
ton/jam.

Rata—rata hasil produksi perharinya adalah
220,153 ton/hari, dimana nilai ini belum
mencapai target produksi yang diharapkan
oleh perusahaan yakni berkisar pada 250
ton/hari.

Efisensi kerja actual untuk alat-alat mekanis
tersebut saat ini antara lain 69,81% untuk alat
muat, 75,24% untuk alat angkut, dan 75,61%
untuk crusher.

Adanya faktor-faktor hambatan yang
mempengaruhi kinerja dari alat-alat mekanis
yaitu berkaitan dengan persiapan awal yang
terlambat,waktu istirahat yang terlalu
lama,adanya trouble pada pabrik, adanya
kerusakan alat, berhenti kerja sebelum
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waktunya, dan juga waktu hambatan yang
disebabkan oleh keperluan operator yang dapat
menghambat pekerjaan.

6. Persamaan multivariat yang diperoleh dari
hubungan kerja antara produktivitas alat muat
(X1), produktivitas aat angkut (X2),dan
produktivitas crusher (X3) yang dipengaruhi
oleh hambatan-hambatan terhadap tota
produksi materia batu pecah (Y) yakni Y = -
90,62029 + 0,043610479 X1+ 5,0137093 X +
2,07033528 X3 dan dari persamaan tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
produktivitas dari dat angkut lebih
mendominasi hasil produks material batu
pecah.

Saran

1. Perlu adanya pengawasan terhadap waktu
kerja yang telah ditetapkan untuk mencegah
hambatan-hambatan yang terjadi selama
bekerja, yaitu dengan pengawasan langsung
oleh pengawas lapangan.

2. Mengurangi atau meminimalisir hambatan-
hambatan di lapangan untuk meningkatkan
efisiens kerjaalat-alat mekanisnya.

3. Untuk meminimalisir kurangnya efisens
kerja pada excavator, maka diharapkan agar
ketika dumptruck sedang melakukan dumping
pada hopper, excavator tidak hanya menunggu
tetapi bisa melakukan kegiatan penggalian
untuk mengumpulkan material-material yang
berada pada stockpile.

4. Agartarget produksi dapat tercapai makadapat
diterapkan rekomendasi hasil persamaan
regres multivariate pengaruh hambatan pada
produktivitas alat muat, alat angkut, dan
crusher terhadap hasil produksi material batu
pecah.

5. Diperlukan pengaturan terhadap ritase
articulated dump truck untuk mengurangi
waiting equipment pada crusher.

6. Perlu adanya kesiapan dari tim mekanik untuk
mengurangi  waktu yang terbuang akibat
adanya kerusakan dari alat muat dan alat
angkut yang tidak terduga.
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